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PENGARUH PEMAHAMAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH, 
PENGALAMAN KERJA DAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
TERHADAP KUALIATAS LAPORAN KEUNGAN PEMERINTAH 
DAERAH 
(Studi Empiris pada Dinas pendapatan Pengelolaan dan Aset Daerah 
Kabupaten Sukoharjo) 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman standar 
akuntansi pemerintah, pengalaman kerja dan pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah. Jenis penelitian 
adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai pengelola keuangan pada Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
Sampel sebanyak 40 pegawai diperoleh dengan menggunakan metode 
convenience sampling. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan regresi linier berganda 
menggunakan SPSS Versi 17 untuk mneguji hipotesis yang diajukan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial variabel 
pemahaman standar akuntansi pemerintah, pengalaman kerja dan pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
Kata Kunci : standar akuntansi pemerintah, pengalaman kerja, sistem informasi  
         akuntansi, laporan keuangan pemerintah daerah 
 
 
 Abstract   
This study aimed to analyze the effect of government understanding of 
accounting standards, work experience and utilization of accounting information 
system of the quality of financial statements of Local Government. This type of 
research is associative research with quantitative approach. The population in 
this study were employees of financial management at the Department of Finance 
and Asset Management Revenue Regional Government of Sukoharjo district. A 
sample of 40 employees obtained by using convenience sampling method.The 
method used in this study using a quantitative method with multiple linear 
regression using SPSS version 17 to test the hypothesis.The results of this study 
showed that simultaneous and partial understanding of the variables government 
accounting standards, work experience and utilization of accounting information 
systems affect the quality of financial reporting. 
Keywords : government accounting standards, work experience, 





Laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah akan digunakan 
oleh beberapa pihak yang berkepentingan sebagai dasar untuk pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu, informasi yang terdapat di dalam Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD) harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para 
pemakai. Huang et al., (1999) dalam (Sukmaningrum, 2012) menyatakan bahwa 
informasi akan bermanfaat apabila suatu informasi dapat mendukung 
pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai. Oleh karena itu, 
pemerintah daerah wajib memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan untuk keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 
keputusan. Informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan 
pemerintah daerah harus memenuhi beberapa karakteristik kualitatif yang 
sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan, yakni relevan, andal, dapat dibandingkan, dan 
dapat dipahami.Terkait dengan penyusunan laporan keuangan 
daerah yang sesuai dengan SAP, maka perlu diperhatikan kualitas sumber daya 
manusia yang terlibat dengan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah, 
seperti pemahaman akan SAP. Pemahaman terhadap SAP ini diperlukan agar hasil 
laporan keuangan daerah lebih berkualitas. 
Selain pemahaman terhadap SAP, pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah juga sangat penting dalam menciptakan laporan keuangan yang 
berkualitas. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah merupakan 
penerapan sistem mulai dari pengelompokan, penggolongan, pencatatan dan 
pemrosesan aktivitas keuangan pemerintah daerah ke dalam sebuah laporan 
keuangan sebagai suatu informasi yang nantinya dapat digunakan oleh pihak 
tertentu dalam pengambilan keputusan oleh masing-masing SKPD dalam proses 
penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah (Sari dkk, 2014).Menurut 
pandapat Deddi Nordiawan (2006) dalam (Permana, 2011) menyatakan bahwa 
adanya pengaruh antara Standar Akuntansi Pemerintahan pada kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah yaitu, “SAP diterapkan di lingkup pemerintahan, 
baik di pemerintah pusat dan departemen-departemennya maupun di 
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pemerintahan daerah dan dinas-dinasnya. Penerapan SAP diyakini akan 
berdampak pada peningkatan kualitas pelaporan keuangan di pemerintahan pusat 
dan daerah”. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juwita (2013) menunjukkan hasil 
bahwa implementasi standar akuntansi pemerintahan berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada pemerintah 
kabupaten/kota di Propinsi Jawa Barat sebagai mana Peraturan Pemerintah Nomor 
24 tahun 2005 mengenai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Implementasi 
sistem informasi akuntansi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan pada pemerintah kabupaten/kota di Propinsi Jawa 
Barat.Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2015) menunjukkan hasil bahwa 
variabel implementasi standar akuntansi pemerintah berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dan variabel implementasi sistem 
informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
Berdasarkan penelitian (Charolina dan Husaini, 2013) pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Pengalaman Kerja yang dimiliki 
pegawai maka semakin tinggi pula tingkat kualitas laporan keuangan di 
lingkungan.Penelitian ini hasil replikasi penelitiannya Sari, dkk (2014) “Pengaruh 
Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (Studi Kasus Pada Dinas-Dinas di Pemerintah Kabupaten 
Jembrana)”. Berdasarkan hasil analisis data, maka kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pemahaman Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kabupaten 
Jembrana. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti secara 
empiris bahwa variabel pemahaman standar akuntansi pemerintah, pengalaman 
kerja dan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Kualitas Laporan Keuangan 
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009): 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, 
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.Menurut 
Komite Standar Akuntansi Pemerintah (2005: KK-10) karakteristik kualitatif 
laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam 
informasi akuntansi agar dapat memenuhi tujuannya. Prasyarat normatif yang 
diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang 
dikehendaki yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 
dipahami.Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) mengatakan bahwa laporan keuangan pemerintah 
ditujukan untuk memenuhi tujuan umum pelaporan keuangan, namun tidak untuk 
memenuhi kebutuhan khusus pemakainya. Di samping laporan keuangan 
bertujuan umum, entitas pelaporan dimungkinkan untuk menghasilkan laporan 
keuangan yang disusun untuk kebutuhan khusus. 
Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah 
Sumber daya manusia merupakan kunci dari keberhasilan suatu instansi atau 
perusahaan karena sumber daya manusia pada suatu instansi memiliki nilai yang 
tinggi disebabkan oleh kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan. Seseorang 
dikatakan paham terhadap akuntansi adalah mengerti dan pandai bagaimana 
proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan 
berpedoman pada prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang 
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan.Terkait dengan penyusunan laporan keuangan daerah 
 5 
 
yang sesuai dengan SAP, maka perlu diperhatikan kualitas sumber daya manusia 
yang terlibat dengan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah, seperti 
pemahaman akan SAP. Pemahaman terhadap SAP ini diperlukan agar hasil 
laporan keuangan daerah lebih berkualitas (relevan, andal, dapat dipahami, dan 
dapat diperbandingkan)(Nasrudin, 2008). 
Sari, dkk (2014) meneliti tentang Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) Dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan 
Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Kasus 
Pada Dinas-Dinas di Pemerintah Kabupaten Jembrana). Berdasarkan hasil 
analisis, diketemukan bahwa setiap dilakukan peningkatan pemahaman Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) kepada aparatur pemerintah, khususnya pada 
pegawai pengelola keuangan, maka akan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan. SAP diterapkan di lingkup pemerintahan, baik di pemerintah pusat dan 
departemen-departemennya maupun di pemerintahan daerah dan dinas-dinasnya. 
H1: Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
Pengalaman Kerja  
Pengalaman kerja menandakan seseorang telah pernah bekerja dan lamanya 
bekerja dalam bidang pekerjaan yang dilakukannya atau dalam jabatan pekerjaan 
yang pernah didudukinya. Pengalaman pegawai/karyawan dalam bekerja akan 
memberikan kemampuan bagi pegawai/karyawan tersebut terutama kemampuan 
dalam menjabarkan tugas pokok dan fungsi serta tanggungjawabnya yang terdapat 
di dalam struktur organisasi dan standar operasional prosedur yang ada. 
Selanjutnya tugas pokok dan fungsi organisasi yang ada dijabarkan dalam kerja 
sama kelembagaan kemampuan melaksanakan tugas kelembagaan itu sendiri 
(Charolina dan Husaini, 2013). 
Charolina dan Husaini (2013) meneliti tentang Pengaruh Implementasi 
Pengelolaan Keuangan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Komisi Pemilihan Umum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
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Pengalaman Kerja yang dimiliki pegawai maka semakin tinggi pula tingkat 
kualitas laporan keuangan di lingkungan KPU Se-Provinsi Bengkulu. 
Rifa’i (2014) meneliti tentang Pengaruh Etika, Kompetensi, dan Pengalaman 
Dalam Mengelola Barang Milik Negara Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Pusat (Survai Pada Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Di 
Lingkungan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengalaman dalam mengelola Barang 
Milik Negara terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat. 
H2: Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah 
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 
Pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah merupakan 
penerapan sistem mulai dari pengelompokan, penggolongan, pencatatan dan 
pemrosesan aktivitas keuangan pemerintah daerah ke dalam sebuah laporan 
keuangan sebagai suatu informasi yang nantinya dapat digunakan oleh pihak 
tertentu dalam pengambilan keputusan oleh masing-masing SKPD dalam proses 
penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah (Sari dkk, 2014). 
Penelitan Sari, dkk (2014) menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan 
daerah terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Jembrana. 
Dengan adanya pemanfaatan sistem informasi akuntansi ini di dalam proses 
penyusunan laporan keuangan, pemerintah Kabupaten Jembrana diharapkan dapat 
memudahkan proses penyusunan laporan keuangan dan memberikan manfaat bagi 
pemerintah demi mewujudkan laporan keuangan yang berkualitas. 
Yuliani, dkk (2010) menemukan hasil bahwa ada pengaruh signifikan positif 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Kota Banda Aceh. setiap dilakukan peningkatan 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah, maka akan meningkat 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 
H3: Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Daerah 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1  Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah convenience sampling yaitu pengambilan sampel secara nyaman yang 
dilakukan dengan memilih bebas sekehendak perisetnya (Jogiyanto,2004:79). 
Pengambilan sampel dengan teknik convenience sampling karena subjek 
penelitian tidak semua berkenan menjadi responden. 
Penelitian ini menggunakan skala likert poin 5 untuk mendapatkan jawaban 
sangat tidak setuju sampai dengan jawaban sangat setuju dengan memberikan 
tanda checklist pada jawaban yang akan dipilih oleh responden pada lembar 
kuesioner. 
Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data primer yaitu data berupa 
kuesioner, dimana responden menjawab pernyataan.Data dalam penelitian ini 
diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada pegawaiDinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Pemerintah (DPPKAD) Kabupaten 
Sukoharjo. 
2.2  Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel dependen 
Indikator yang digunakan untuk menyusun pernyataan tentang kualitas 
laporan keuangan sesuai dengan penelitian Rifa’i (2014) antara lain: 
mempertanggung jawabkan pelaksanaan fungsinya, melaporkan hasil operasi, 
melaporkan kondisi keuangan, dan melaporkan sumber daya jangka panjang. 
Variabel Independen 
Indikator yang digunakanuntuk mengukur pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi pemerintah denganpenelitian yang dikembangkan Setyaningsih (2013) 
dan PP 71 Tahun 2010 antara lain: pemahaman umum SAP, pemahaman struktur 
isi SAP, dan pelaksanaan SAP. 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerjadalam 
penelitianinisesuaidenganpenelitian yang dikembangkan oleh Rifa’i (2014) antara 
lain: lama bekerja, kompleksitas masalah/ persoalan, kontinyuitas pekerjaan, dan 
jumlah pekerjaan yang dikerjakan. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur sistem informasi akuntansidalam 
penelitianinisesuaidenganpenelitian yang dikembangkanolehSetyowati, Lilis dan 
Wikan Isthika (2014) antara lain: kecepatan dan ketepatan, efisiensi dan 
keamanan, dan kualitas hasil.  
2.3  Metode Analisis Data 
Uji Kelayakan Data 
Uji kelayakan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji 
validitas dan uji reliabilitas.Uji validitas dilakukan terhadap masing-masing butir 
pertanyaan untuk mengetahui apakah masing-masing butir pertanyaan mempunyai 
dukungan yang besar terhadap skor total. Koefisien korelasi yang tinggi 
menunjukkan kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi tes secara keseluruhan. 
Secara statistik, angka kolerasi bagian total yang diperoleh harus dibandingankan 
dengan angka dalam tabel r product moment. Apabila nilai r dihitung lebih dari > 
r tabel maka kuesioner tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya. Teknik 
pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik uji statistik Cronbach Alpha, hasil 
perhitungan menunjukkan reliable bila koefisien alphanya (α) lebih besar dari 0,6 
artinya kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikoloniearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 
alat uji Kolmogorov-Smirnov, jika nilai probabilitas diatas 0,05 maka data 
terdistribusi normal. Uji multikoloniearitas dilakukan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas) dilihat 
dari nilai tolerance dan VIF. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 ataunilai VIF > 10. Uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
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ketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
probabilitas signifikannya di atas tingkat kepercayaan 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Uji Hipotesis 
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dilakukan untuk melihat 
pengaruh dari variable independen tehadap variabel dependen, apakah variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Model penelitian ini dapat 
ditulis sebagai berikut: 
KLK = α + β1.SAP + β2.PK+ β3.SIA+ ε 
Keterangan : 
KLK = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
α = Konstanta  
β1 = Koefisien Regresi X1 
β2 = Koefisien Regresi X2 
β2 = Koefisien Regresi X3 
SAP =Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
PK = Pengalaman Kerja 
SIA =Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 
ε = Error Term atau Faktor Pengganggu 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Dilakukan 
menggunakan bantuan SPSS dengan taraf signifikan 5%. Apabila sig t > α maka 
hipotesis ditolak dan jika t < α maka diterima. Sebelum melakukan uji hipotesis 
akan dilakukan uji koefisien determinasi (R
2
) dan uji F. Koefisien determinasi 
(R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Uji F pada dasarnya untuk menguji 
apakah semua variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel dan signifikan 0,05. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pertanyaan untuk keempat 
instrumen variabel adalah valid karena rhitung  > rtabel. Hasil uji reliabilitas untuk 
setiap item pernyataan dari keempat instrumen untuk variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini diketahui bahwa semua variabel baik variabel pemahaman 
standar akuntansi pemerintah, pengalaman kerja, sistem informasi akuntansi dan 
kualitas laporan keuangan adalah reliabel karena mempunyai nilai nilai Alfa 
Cronbach> 0,60 sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
3.2  Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Hasil pengujian asumsi klasik pada pengujian ini uji normalitas menunjukkan 
data terdistribusi normal serta bebas dari adanya gejala multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. 
Hasil analisis berganda pada penelitian ini didapat model persamaan sebagai 
berikut: 
KLK = 3,466 + 0,157SAP + 0,310PK+ 
0,473SIA+ ε 
Konstanta sebesar 3,466 dengan parameter positifmenunjukkan bahwa 
apabila variabel PemahamanStandarAkuntansiPemerintah, 
PengalamanKerjadanPemanfaatanSistemInformasiAkuntansi,diasumsikan konstan 
maka tingkatKualitasLaporanKeuanganPemerintah Daerah meningkat. 
3.3  Pengujian Hipotesis 
Tabel IV.13 








2,058 2,028 0,047 Signifikan 
Pengalaman Kerja 3,125 2,028 0,004 Signifikan 




Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Hasil pengujian statistik t pada tabel IV.13 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel Pemahaman 
Standar Akuntansi Pemerintah dengan nilai signifikansi sebesar 0,047 lebih kecil 
dari 0,05 maka H1diterima artinya bahwa Pemahaman Standar Akuntansi 
Pemerintah berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah.  
Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Kerja 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima 
artinya bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah. 
Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi 
Akuntansi dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 
H3diterima artinya bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris mengenai 
pengaruh pemahaman standar akuntansi, pengalaman kerja dan sistem informasi 
akuntansi terhadap kualitas laporan keungan. Dari hasil analisis data yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial 
Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah, Pengalaman Kerja, dan Sistem 
Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah. Secara parsial hasil penelitian sebagai berikut: Pemahaman 
Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansilebih kecil dari 
5% (0,047 <0,05), maka H1diterima. Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, hasil ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 5% (0,004< 0,05), maka H2diterima. Sistem Informasi 
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Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, 
hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000< 0,05), 
maka H3diterima. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian sebagai berikut:(1) Sampel penelitian ini hanya 
sebatas pegawai yang bekerja pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Sukoharjo, sehingga hasil penelitian tidak 
dapat digeneralisir. (2) Peneliti hanya menggunakan tiga variabel independen 
yaitu pemahaman standar akuntansi pemerintah, pengalaman kerja dan 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan Pemerintah Daerah.Masih terdapat beberapa variabel independen lain 
yang mampu menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh terhadap variabel 
kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah. (3) Dalam penelitian ini data yang 
dihasilkan hanya dari instrumen kuesioner yang didasarkan pada persepsi jawaban 
responden. 
4.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu: (1) Untuk penelitian berikutnya disarankan peneliti menambah 
jumlah sampel agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa 
digeneralisir dan bias memberikan gambaran yang lebih rii ltentang kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Daerah. (2) Bagi penelitian mendatang sebaiknya 
menambahkan variabel intervening maupun variabel moderating agar hasilnya 
dapat terdefinisi lebih sempurna.(3) Diperlukan pendekatan kualitatif untuk 
memperkuat simpulan karena instrument penelitian rentan terhadap persepsi 
responden yang tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Pendekatan ini 
bias dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung kedalam obyek 
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